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ABSTRAK 

 

Elisa Chintya Dewi, NIM: 1212205731, Program Studi Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Widya Dharma Klaten, Judul 

skripsi: “Peran Program Pengalaman Lapangan (PPL) dalam 

Mempersiapkan Tenaga Kependidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Widya Dharma Klaten Tahun 2015.” 

Latar belakang masalah ialah untuk menghadapi berbagai tantangan 

bagi dunia pendidikan, maka peran tenaga kependidikan kian strategis untuk 

mengambil salah satu peran yang menopang pada tegaknya peradaban manusia 

Indonesia di masa yang akan datang. Harapan ini menjadi suatu keniscayaan, 

karena dalam urusan pendidikan tidak cukup dengan verbalitas tetapi dibutuhkan 

kerja profesional, kreativitas, dan efektivitas untuk mencapai cita-cita yang 

didambakan. Alasan singkat dalam pemilihan judul ialah karena saya sebagai 

peserta Program Pengalaman Lapangan (PPL) Universitas Widya Dharma Klaten 

Tahun 2015 ingin mengetahui bagaimanakah peran Program Pengalaman 

Lapangan (PPL) dalam mempersiapkan tenaga kependidikan Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Widya Dharma Klaten sehingga memungkinkan 

saya untuk melakukan penelitian tersebut. Rumusan masalah penelitian tersebut 

sebagai berikut: bagaimanakah peran Program Pengalaman Lapangan (PPL) 

dalam mempersiapkan tenaga kependidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Widya Dharma Klaten Tahun 2015?. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui peran Program Pengalaman Lapangan (PPL) dalam 

mempersiapkan tenaga kependidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Widya Dharma Klaten Tahun 2015. 

Dalam penelitian ini jenis penelitiannya menggunakan kualitatif. 

Sumber informan dalam penelitian ini adalah mahasiswa-mahasiswi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Widya Dharma Klaten yang 

mengikuti Program Pengalaman Lapangan (PPL) Tahun 2015. Metode yang 

digunakan adalah metode wawancara dan observasi sebagai metode pokok, 

sedangkan metode dokumentasi sebagai metode bantuan. Tenik analisa datanya 

menggunakan analisa kualitatif. Validitas data saya menggunakan triangulasi data 

dan triangulasi metode. Untuk analisa data memakai reduksi data, sajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Dari hasil analisa data pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

calon tenaga kependidikan disini yaitu Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (FKIP) Universitas Widya Dharma Klaten. Dalam hal ini, calon 

tenaga kependidikan bersama-sama dengan perguruan tinggi dan sekolah 

mengupayakan berjalannya Program Pengalaman Lapangan (PPL) secara baik dan 

lancar.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peradaban bangsa sedang dihadapkan pada berbagai tantangan, hal ini 

terjadi karena gencarnya informasi, dan lepasnya sekat antara bangsa lewat 

teknologi informasi. Untuk menghadapi tantangan ini bagi dunia pendidikan, 

maka peran tenaga kependidikan kian strategis untuk mengambil salah satu 

peran yang menopang pada tegaknya peradaban manusia Indonesia di masa 

yang akan datang. Harapan ini menjadi suatu keniscayaan, karena dalam 

urusan pendidikan tidak cukup dengan verbalitas tetapi dibutuhkan kerja 

profesional, kreativitas, dan efektivitas untuk mencapai cita-cita yang 

didambakan. Sebagaimana telah dipahami secara meluas bahwa tenaga 

kependidikan khususnya guru merupakan pekerjaan yang amat mulia. Guru 

berhadapan dengan anak-anak manusia yang akan menentukan masa depan 

bangsa. Hal ini menunjukkan bahwa, betapa berat beban yang disandang 

seorang guru.  

Guru bukanlah satu-satunya instrumen pendidikan. Masih ada buku, 

kurikulum, peletak kurikulum, pembuat kebijakan pendidikan, dan 

seterusnya. Akan tetapi dari sederet instrumen tersebut, gurulah ujung 

tombaknya. Ibarat satu kesebelasan sepak bola yang terdiri dari beberapa 

pemain, striker memegang peranan sentral untuk mencapai tujuan yaitu 
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mencetak gol. Guru mandul, maka pendidikan akan rendah hasilnya. Tidak 

salah jika muncul ungkapan, “Guru kencing berdiri, murid kencing berlari”. 

Pendidik dan tenaga kependidikan (PTK) merupakan dua jenis “profesi” 

atau pekerjaan yang saling mengisi. Pendidik dengan derajat 

profesionalitas tingat tinggi sekalipun nyaris tidak berdaya dalam bekerja, 

tanpa dukungan tenaga kependidikan. Sebaliknya, tenaga kependidikan 

yang profesional sekali pun tidak bisa berbuat apa-apa, tanpa dukungan 

guru yang profesional sebagai aktor langsung di dalam dan di luar kelas, 

termasuk di laboratorium sekolah (Sudarwan Danim dan Khairil, 

2011:1). 

 

Konsep tersebut menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan antara 

pendidik dan tenaga kependidikan yang dengan kebutuhan masing-masing 

saling memberi dukungan dan mengisi kekurangannya. Tenaga kependidikan 

yang profesional sekali pun tidak bisa berbuat apa-apa, tanpa dukungan guru 

yang profesional sebagai aktor langsung di dalam dan di luar kelas, Dalam 

konsep pendidik dan tenaga kependidikan yang telah diutarakan tersebut, 

menunjukkan perlu adanya kerjasama guna menunjang kelangsungan 

program yang dilaksanakan sekolah maupun instansi.  

Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI (2010: 229) mengemukakan 

tenaga pendidik dan kependidikan dalam proses pendidikan 

memegang peranan stategis terutama dalam upaya membentuk watak 

bangsa melalui perkembangan kepribadian dan nilai-nilai yang 

diinginkan. Dipandang dari dimensi pembelajaran, peranan pendidik 

(guru, dosen, pamong pelajar, instruktur, tutor, widyaiswara) dalam 

masyarakat Indonesia tetap dominan sekalipun teknologi yang dapat 

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran berkembang amat cepat. Hal 

ini disebabkan karena ada dimensi-dimensi proses pendidikan, atau 

lebih khusus lagi proses pembelajaran, yang diperankan oleh pendidik 

yang tidak dapat digantikan oleh teknologi. Fungsi mereka tidak akan 

bisa seluruhnya dihilangkan sebagai pendidik dan pengajar bagi 

peserta didiknya. Begitu pun dengan tenaga kependidikan (kepala 

sekolah, pengawas, tenaga perpustakaan, tenaga administrasi) mereka 

bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, 

pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses 

pendidikan pada satuan pendidikan. 
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Di dalam aspek yang nyata terlihat bukan sekedar teknologi yang 

cukup  berpengaruh, akan tetapi peran pendidik sangat membantu. Antara 

teknologi dan pendidik mampu menyelaraskan sehingga teknologi tersebut 

tidak hanya digunakan sebagai ajang permainan semata. 

Peran guru yang strategis, menuntut kerja guru yang profesional, dan 

mampu mengembangkan potensi yang terpendam dalam diri anak 

didik. Sedemikian besar peran guru dalam melakukan perubahan 

terhadap peradaban lewat anak didik yang akan menuntut kemajuan 

masa depan. Tetapi disisi lain guru dihadapkan pada sejumlah 

permasalahan antara lain memantapkan kompetensi guru sesuai UU 

No. 14 Tahun 2005 yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 

profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Tentu ada 

diantara guru sulit untuk memahaminya apalagi 

mengimplementasikannya (Sri Banun Muslim, 2010: vii-viii). 

 

Kesempatan untuk menjamin segala sesuatu berjalan dengan baik itu 

sering tidak terpenuhi. Anak didik yang sedang mengalami perubahan cepat, 

apalagi didorong oleh kekuatan luar atau yang disebabkan oleh teknologi, 

sering tidak mempunyai kesempatan yang wajar untuk menjaga 

keseimbangan alokasi peran dan mengadakan revisi dari harapan terhadap 

peran tersebut. 

Guru adalah pendidik dan pengajar pada pendidikan anak usia dini 

jalur sekolah atau pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah. Guru-guru seperti ini harus mempunyai 

semacam kualifikasi formal. Dalam definisi yang lebih luas, setiap 

orang yang mengajarkan suatu hal yang baru dapat juga dianggap 

seorang guru. Di dalampasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan perihal fungsi 

dan tujuan pendidikan nasional. Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensipesertadidik agar 

menjadimanusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga Negara yang demokratis, serta bertanggungjawab. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan
http://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah
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Untuk mewujudkan tujuan nasional, pendidikan harus mampu 

menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) berkualitas dan 

professional sesuai dengan tujuan pendidikan yang tercantum dalam 

pasal 3 UU Nomor 20 Tahun 2003, termasuk di dalamnya kebutuhan 

dunia kerja dan respon terhadap perubahan masyarakat setempat. 

Dalam mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) bagi 

pembangunan, pendidikan tidak bias hanya terfokus pada kebutuhan  

material jangka pendek seperti yang banyak dipraktekkan sekarang, 

tetapi harus sampai menyentuh dasar untuk memberikan watak pada 

visi dan misi pendidikan, yaitu perhatianmendalam pada etika moral 

dan spiritual yang luhur. Dalam hal ini, kualitas pendidikan 

dipengaruhi oleh penyempurnaan sistemik terhadap seluruh komponen 

pendidikan seperti peningkatan kualitas dan pemerataan penyebaran 

guru, kurikulum yang disempurnakan, sumber belajar, sarana dan 

prasarana yang memadai, iklim pembelajaran yang kondusif, serta 

didukung oleh political will atau kebijakan pemerintah baik pusat 

maupun daerah. Dari semuanya itu, guru merupakan komponen yang 

paling menentukan, karena di tangan para gurulah aspek-aspek lain 

seperti kurikulum, sumber belajar, sarana prasarana, dan iklim 

pembelajaran menjadi sesuatu yang berarti (Mulyana, 2007: 5). 

 

Guru tidak dilahirkan, tetapi dibentuk terlebih dahulu. Pembentukan 

performance guru yang baik diperlukan keterampilan dasar. Keterampilan 

dasar adalah keterampilan standar yang harus dimiliki setiap individu yang 

berprofesi menjadi guru.Secara formal, guru adalah seorang pengajardi 

sekolah negeri ataupun swasta yang memiliki kemampuan berdasarkan latar 

belakang pendidikan formal minimal berstatus sarjana, dan telah memiliki 

ketetapan hukum yang sah sebagai guru berdasarkan undang-undang guru dan 

dosen yang berlaku di Indonesia. 

Penguasaan ini diperoleh melalui latihan-latihan, atau praktik baik 

sesama calon guru ataupun praktik langsung dilapangan bagi calon guru. 

Kegiatan semacam ini dikenal dengan micro teaching 

(pembelajaran/pengajaran mikro) yang oleh para pakar dalam memberi 

pengertian saling berbeda-beda namun intinya sama. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Sarjana
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Laughlin dan Moulton dalam Hasibuan mendefinisikan micro 

teaching (pengajaran mikro) adalah sebuah metode latihan penampilan yang 

dirancang secara jelas dengan jalan mengisolasi bagian-bagian komponen dari 

proses mengajar, sehingga guru (calon guru) dapat menguasai setiap 

komponen satu persatu dalam situasi mengajar yang disederhanakan. 

Dimaklumi dan dimengerti bahwa masih ada beberapa diantara para 

calon guru yang memiliki perasaan takut atau ragu-ragu di dalam menghadapi 

tugas praktek mengajar. Yakinlah bahwa perasaan tersebut akhirnya akan 

hilang dengan sendirinya. Calon guru yang sudah memulai terjun dan 

megikuti latihan mengajar beberapa kali di kelas atau di sekolah tempat calon 

guru berlatih bahkan akan menjadi gembira dan merasa senang. 

Pembelajaran mikro merupakan salah satu implementasi kompetensi 

dasar mengajar guru muda dan tuntutan perkembangan profesional jabatan 

guru. Mengingat kompleksnya proses pembelajaran, maka guru muda, dan 

guru yang telah menduduki jabatan profesi senantiasa harus dilatih, dan 

dikembangkan melalui micro teaching dalam bentuk tahapan peer teaching, 

sehingga dapat diperoleh kemampuan yang maksimal dan lebih profesional. 

Guru yang profesional memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi 

profesional, kompetensi personal, dan kompetensi sosial. Pembelajaran mikro 

bukan pengganti praktik lapangan melainkan bagian dari Program 

Pengalaman Lapangan yang berusaha untuk menimbulkan, mengembangkan 

serta membina keterampilan-keterampilan tertentu dari calon-calon guru 

dalam menghadapi kelas. 
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Dua tokoh ilmu sosial yakni Etzioni dan Leggart sebagaimana 

dijelaskan oleh Robinson (1981) mengemukakan pandangannya 

terhadap profesi guru dalam kancah dunia pekerjaan. Menurut Etzioni 

(1969), guru dapat dimasukan dalam kategori “semi profesi” yang di 

dalamnya juga tercakup profesi pekerja sosial dan juru rawat.  

 

Sementara Leggart (1970), lebih suka menggunakan istilah “profesi 

birokrasi” dengan alasan bahwa ciri-ciri khusus pekerjaan mengajar 

timbul dari citra kerja di dalam organisasi-organisasi. Kriteria semi 

profesi dimaksudkan bahwa dalam kedudukan tingkat profesi, semi 

profesi merupakan tingkat profesional kedua, dan menuntut tanggung 

jawab agak penuh dibandingkan dengan tingkat profesi penuh. Dalam 

posisi tersebut, guru di satu sisi terikat secara total dan ketat dengan 

aturan serta tata laksana profesinya dari struktur organisasi yang 

mengelola profesi pekerjaannya, penentuan kurikulum nasional, 

anggaran dana dari Departemen Pendidikan serta ketentuan-ketentuan 

luar yang mengikat kerja profesinya. Namun dalam melaksanakan 

pekerjaannya guru juga memiliki otoritas pribadi untuk menentukan 

pendekatan pengajaran, serta serangkaian kegiatan interaksi belajar 

mengajar di ruang kelas sesuai dengan kebutuhan dan situasi yang 

dihadapi. Sementara itu, perwujudan unjuk kerja profesional guru 

ditunjang dengan jiwa profesionalisme yaitu sikap mental yang 

senantiasa mendorong untuk mewujudkan diri sebagai guru 

profesional. 

 

Uraian di atas menjelaskan latar belakang tugas guru sebagai pengajar 

dan pendidik. Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut kepada guru untuk 

mengembangkan profesionalitas diri sesuai dengan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Mendidik, mengajar dan melatih anak didik adalah tugas guru 

sebagai suatu profesi. 

Program Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan suatu kegiatan yang 

wajib dilakukan oleh seluruh mahasiswa-mahasiswi Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Widya Dharma Klaten  dan merupakan salah 

satu persyaratan yang harus dilaksanakan untuk memenuhi mata kuliah 

Program Pengalaman Lapangan (PPL) yang diprogramkan olah Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Widya Dharma Klaten. 
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Sehubungan dengan hal tersebut di atas maka kerjasama antara dunia 

pendidikan dan dunia kerja harus terjalin, dengan harapan kerja sama ini akan 

menghasilkan tenaga kerja yang terampil serta berpotensi yang siap 

menghadapi dunia kerja yang nyata. Selain sebagai syarat yang harus 

dilakukan oleh mahasiswa yang akan menyelesaikan studinya, Program 

Pengalaman Lapangan (PPL) juga mempunyai peranan penting sebagai suatu 

sarana pelatihan dan menambah wawasan mahasiswa agar mengetahui dan 

mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan  pekerjaan sebenarnya dan 

sekaligus sebagai wadah untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh 

selama mengikuti perkuliahan dalam bentuk kerja yang sebenarnya. 

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang begitu pesat 

dewasa ini, maka ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut kita untuk 

membuka diri terhadap perubahan-perubahan yang terjadi. Perubahan dan 

perkembangan tersebut juga melanda dunia pendidikan yang semakin hari 

menuntut tenaga pendidik yang berkualitas, terampil, kompeten dan 

bertanggung jawab terhadap pekerjaannya. Melalui Program Pengalaman 

Lapangan (PPL), mahasiswa dibimbing untuk mampu menerapkan disiplin 

dan etika kerja serta mampu menyikapi perkembangan teknologi lingkungan 

kerja yang nyata, sehingga akan tercipta sumber daya manusia yang handal 

dan berkualitas dibidangnya. 

Sebagai tenaga kependidikan khususnya guru, wawasan tentang 

administrasi pendidikan amat  penting karena pemahaman tentang latar kerja 

guru. Wawasan itu dapat membantunya mengambil keputusan yang tepat 
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dalam melaksanakan tugas-tugas yang diembannya. Dalam hal ini setidaknya 

para tenaga kependidikan memahami pengertian, fungsi, lingkup bidang 

garapan administrasi pendidikan, serta pelaksanaan peran guru yang 

memerlukan bantuan  pemahaman dan keterampilan dalam administrasi 

pendidikan. Untuk itu perlu dipahami pula peranan administrasi pendidikan 

dalam pelaksanaan sistem pendidikan nasional serta peranan pendidikan 

administrasi pendidikan dengan pencapaian tujuan sekolah. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis 

bermaksud mengadakan penelitian tentang Peran Program Pengalaman 

Lapangan (PPL) dalam Mempersiapkan Tenaga Kependidikan Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Widya Dharma Klaten Tahun 

2015. 

B. Alasan Pemilihan Judul 

Dalam penelitian ini perlu adanya alasan yang digunakan sebagai 

dasar penulisan. Kaitannya dengan judul penelitian ini, maka ada dua alasan 

pemilihan judul, yaitu alasan objektif dan alasan subjektif: 

1. Alasan  Objektif: 

a. Program Pengalaman Lapangan (PPL) mempunyai peranan penting 

sebagai suatu sarana pelatihan dan menambah wawasan mahasiswa agar 

mengetahui dan mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan  pekerjaan sebenarnya dan sekaligus sebagai wadah untuk 

menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama mengikuti 

perkuliahan dalam bentuk kerja yang sebenarnya. 
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b. Tugas tenaga kependidikan sebagai suatu profesi guna mengembangkan 

profesionalitas diri sesuai dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

2.  Alasan  Subjektif: 

a. Judul penelitian ini telah sesuai dengan Jurusan Program Studi 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 

b. Subjek penelitiannya dapat dijangkau oleh penulis sesuai dengan 

keterbatasan wawasan, dana, dan tenaga serta waktu dari penulis. 

c. Penelitian ini sangat menarik bagi penulis karena saya sebagai peserta 

Program Pengalaman Lapangan (PPL) Universitas Widya Dharma 

Klaten Tahun 2015. 

C.   Penegasan Judul 

Untuk menghindari dan mencegah timbulnya penafsiran yang tidak 

benar terhadap judul penelitian ini, maka perlu dilakukan penegasan judul 

sebagai berikut : 

1. PPL (Program Pengalaman Lapangan) adalah suatu program yang 

mempersyaratkan kemampuan aplikasi dan terpadu dari seluruh 

pengalaman belajar sebelumnya ke dalam program pelatihan berupa kinerja 

dalam semua hal yang berkaitan dengan jabatan keguruan, baik kegiatan 

mengajar maupun tugas -tugas keguruan lainnya. Standar kompetensi 

Program Pengalaman Lapangan (PPL) dirumuskan dengan mengacu pada 

tuntutan empat kompetensi guru, baik dalam konteks pembelajaran 

maupun dalam konteks kehidupan guru sebagai anggota dalam masyarakat 

(Sukini, 2014).  

2. Menurut ketentuan umum Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional khususnya pasal 1 ayat 5 tenaga kependidikan 

yang dimaksud adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan 

diangkat untuk menunjang penyelengaraan pendidikan. Dalam pasal 1 ayat 

6 tersebut juga dijelaskan pendidik adalah tenaga kependidikan yang 
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berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, 

tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan yang lainnya yang sesuai dengan 

kekhususannya, serta partisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.  

D. Pembatasan  Masalah 

Dalam  suatu  penulisan,  berbagai  masalah  muncul  secara  bersama  

dan  saling  mempengaruhi  satu  dengan  yang  lainnya,  untuk  itu  perlu  

adanya  pembatasan  masalah  agar  pembahasannya  dapat  terarah  dan  

tajam  pengkajiannya.  Adapun  batasan  masalah  dalam  penulisan  ini 

adalah  terbatas  pada pelaksanaan Program Pengalaman Lapangan (PPL) 

tahun 2015 dan calon tenaga kependidikan dibatasi pada mahasiswa Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Widya Dharma Klaten. 

E.    Rumusan Masalah 

Sesuai dengan judul Peran Program Pengalaman Lapangan (PPL) 

Dalam Mempersiapkan Tenaga Kependidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Widya Dharma Klaten Tahun 2015,maka dibuat 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : bagaimanakah peran Program 

Pengalaman Lapangan (PPL) dalam mempersiapkan tenaga kependidikan 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Widya Dharma Klaten 

Tahun 2015? 

F.   Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : untuk 

mengetahui peran Program Pengalaman Lapangan (PPL) dalam 
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mempersiapkan tenaga kependidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Widya Dharma Klaten Tahun 2015. 

G.  Manfaat  Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat member manfaat dalam berbagai 

aspek, yaitu : 

1. Aspek Teoritis 

a. Bagi penulis, penelitian ini merupakan kesempatan untuk  

mempraktekkan teori atau ilmu yang didapatkan selama  menempuh 

kuliah. 

b. Hasil penelitian ini dapat menambah  pengetahuan  dan  wawasan 

mengenai kajian tentang peran Program Pengalaman Lapangan 

(PPL) dalam mempersiapkan tenaga kependidikan. 

2. Aspek  Praktis 

a. Hasil penelitian ini berguna untuk pengembangan dan menambah  

perbendaharaan khazanah keilmuan, khususnya dalam 

meningkatkan peran Program Pengalaman Lapangan (PPL) dalam 

mempersiapkan tenaga kependidikan. 

b. Hasil  penelitian  ini  bermanfaat  sebagai  referensi pemerintah bagi 

Universitas Widya Dharma Klaten serta sebagai masukan bagi 

mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan guna 

mempersiapkan diri menjadi tenaga kependidikan yang profesional. 
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H.   SistematikaPenulisan 

Dalam penulisan skripsi ini agar lebih jelas, maka perlu  disusun 

sistematika skripsi sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN terdiri dari latar belakang  masalah, alasan 

pemilihan judul, penegasan judul, pembatasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika skripsi. 

BAB II LANDASAN TEORI terdiri dari Tinjauan tentang Tenaga 

kependidikan, Kajian Umum tentang Profesionalisme guru, Kajian Umum 

tentang Program Pengalaman Lapangan (PPL). 

BAB III METODE PENELITIAN terdiri dari tempat dan waktu 

penelitian, bentuk dan strategi penelitian, populasi dan sampel, metode 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA terdiri dari  persiapan 

penelitian, penyajian data  dan  analisis  data. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN terdiri dari kesimpulan  dan 

saran-saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Dalam penelitian mengenai Peran Program Pengalaman Lapangan 

(PPL) dalam Mempersiapkan Tenaga Kependidikan Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Widya Dharma Klaten Tahun 2015 penulis dapat 

menyimpulkan bahwa: 

1. Peran Pembina sangat mendukung dari Program Pengalaman Lapangan 

(PPL), dukungan yang diberikan berupa pemberian bimbingan dan 

pembekalan serta pemberian izin mahasiswa untuk dapat melaksanakan 

program tersebut. Peran pembina juga tidak lepas dalam mendampingi 

peserta Program Pengalaman Lapangan (PPL) ketika penerjunan di sekolah-

sekolah mitra. Adanya umpan balik dalam rangka penyempurnaan Program 

Pengalaman Lapangan (PPL) berikutnya menjadi tanggung jawab tersendiri 

dari pihak pembina, pengelola, maupun pihak-pihak lain yang terkait. 

2. Peran Pengelola pada saat pelaksanaan Program Pengalaman Lapangan 

(PPL) yaitu memberikan pembekalan kepada peserta Program Pengalaman 

Lapangan dengan tujuan agar peserta Program Pengalaman Lapangan (PPL)  

mempunyai bekal dan kesiapan dalam segi kompetensi. Dengan adanya 

program tersebut pihak pengelola juga dapat membantu mahasiswa dalam 
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mengimplementasikan ilmu-ilmu yang sudah diperoleh pada saat 

perkuliahan.   

3. Peran Pembimbing memberikan pengarahan/bimbingan kepada peserta 

Program Pengalaman Lapangan (PPL) seperti metode-metode dalam 

pembelajaran yang baik dan benar, metode dalam penyusunan rencana 

pembelajaran dan sebagainya tujuannya untuk lebih memantapkan 

penampilan mahasiswa itu sendiri.  

4. Peran Mahasiswa sangat menentukan kelancaran Program Pengalaman 

Lapangan (PPL) Tahun 2015. Kompetensi yang dimiliki mahasiswa 

Program Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Widya Dharma Klaten Tahun 2015 dapat 

dikembangkan guna menjadi modal untuk mempersiapkan diri menjadi 

tenaga kependidikan yang berkualitas dan profesional. 

 Dari data mahasiswa yang mengikuti Program Pengalaman Lapangan 

(PPL) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Widya Dharma 

Klaten Tahun 2015 terbukti bahwa mahasiswa memberikan respon sangat 

positif. Keikutsertaan mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Widya Dharma Klaten Tahun 2015 dalam Program Pengalaman 

Lapangan (PPL) tentu menyangkut kelulusan mata kuliah Micro Teaching 

sebagai latihan mengajar yang dilaksanakan di bangku perkuliahan. 

Berbagai tahapan-tahapan yang dilalui oleh mahasiswa Program 

Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Widya Dharma Klaten Tahun 2015 memberikan pembelajaran 
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untuk dapat menjadi calon tenaga kependidikan yang berkualitas secara mental 

maupun ilmu yang dimilikinya. Tahapan yang dimulai dari observasi 

pengenalan lingkungan sekolah sebagai bekal agar nantinya mahasiswa 

praktikan menjadi terbiasa dengan lingkungan sekitar sekolah tempat Program 

Pengalaman Lapangan (PPL). Setelah mahasiswa melaksanakan Program 

Pengalaman Lapangan (PPL) diharapkan mampu mengelola pengajaran di 

dalam kelas, mempunyai teknik-teknik dalam menguasai materi, teknik 

penyampaian yang baik dan tentunya harus mampu mempertanggungjawabkan 

ilmu yang diajarkan kepada anak didik.   

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka penulis akan mencoba 

memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi Peserta Program Pengalaman Lapangan (PPL) 

a. Peserta Program Pengalaman Lapangan (PPL) disarankan untuk selalu 

berkonsultasi kepada Guru Pamong, Dosen Pembimbing Lapangan dan 

pihak-pihak yang terkait guna kelancaran kegiatan Program Pengalaman 

Lapangan (PPL). 

b. Peserta Program Pengalaman Lapangan (PPL) diharapkan untuk dapat 

meningkatkan keterampilan dan mental supaya setelah lulus sarjana S1 

kependidikan dapat menerapkan pengalaman yang sudah di dapatkan 

pada saat kuliah dan menjadi tenaga kerja khususnya tenaga 

kependidikan yang profesional.  
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2. Bagi pihak pembina  

a. Pembina Program Pengalaman Lapangan  (PPL)  di Lembaga 

Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) Universitas Widya Dharma 

Klaten diharapkan untuk dapat memberikan izin dan memberi 

kesempatan bagi mahasiswa Program Pengalaman Lapangan (PPL) untuk 

mengasah skill yang didapatkan dan selanjutnya dapat di terjunkan di 

sekolah-sekolah mitra. 

b. Pihak pembina juga diharapkan mampu membuat pola kebijakan 

terhadap pelaksanaan Kurikulum LPTK (Lembaga Pendidikan Tenaga 

Kependidikan) yang berlaku serta dapat bertanggung jawab terhadap 

terselenggaranya seluruh kegiatan tersebut.  

3. Bagi pihak pengelola atau pembimbing 

a. Pihak pengelola atau pembimbing diharapkan untuk dapat memberikan 

bimbingan secara berkala dalam pelaksanaan Program Pengalaman 

Lapangan (PPL) serta dapat menyesuaikan Kurikulum LPTK(Lembaga 

Pendidikan Tenaga Kependidikan) yang berlaku. 

b. Pihak pengelola atau pembimbing juga dapat mengatur penerjunan 

Program Pengalaman Lapangan (PPL) ke sekolah-sekolah mitra serta 

memonitoring pelaksanaannya. 
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